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ABSTRACT 

The 3R method or Reuse, Reduce and Recycle is one of the best ways to manage 
and deal with various types of plastic waste. The application of this system is 

also very good for managing waste from various types of plastic from safe to 

toxic. Types of analytical quantitative research with survey techniques. 

Analytical surveys are intended to explain a condition. Analytical surveys 
usually attempt to respond to why. The population totaled 93 respondents in 

the Batangtoru sub-district, using a proportional random sampling technique. 

Data analysis was carried out univariately and bivariate with the chi-square 

test. The basis for decision-making is based on the level of significance (p-
value), with the following criteria: ho is rejected if p <α 0.05, then there is a 

significant correlation or relationship between the variables ho is accepted if p 

> α 0.05, then there is no significant correlation or relationship between 

variables. The results of the study using the chi square test obtained a p value 
of 0.436 (p <0.05) it can be concluded that there is no relationship between 

knowledge and waste management with last year's 3R strategy, results using 

the chi square test p value obtained 0.314 (p <0.05) it can be concluded that 

there is no relationship between education and management of waste 

management with last year's 3R strategy, results using the chi square test p 
value value obtained 0.256 (p <0.05) it can be concluded that there is no 

relationship between perception and management of waste management with 

the 3R strategy last year, the results using the chi square test p value obtained 

0.031 (p <0.05) can be obtained conclude that there is no relationship between 
income and management of waste management with the 3R strategy last year, 

the results using the chi square test p value obtained 0.000 (p <0.05) it can be 

concluded that there is a relationship between the role of government and 

community leaders with management of management waste management with 
the 3R strategy last year, the results using the chi square test, the p value was 

obtained 0.003 (p <0.05) it can be concluded that there is a relationship 

between facilities and markets with the management of waste management 

with the 3R strategy last year. 
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1. PENDAHULUAN 
Sampah telah menjadi 

permasalahan serius di Indonesia, 

berkaitan dengan peningkatan 

volume sampah setiap hari, 
sedangkan upaya pengelolaan 

belum ada yang benar-benar efektif 

(Susanti, 2017). Pertambahan 

penduduk dan perkembangan 
wilayah secara langsung akan 

mempengaruhi peningkatan volume 

sampah di suatu wilayah. Aktifitas 

manusia, baik domestic maupun 

non domestic akan menghasilkan 
sampah, yang merupakan material 

sisa yang tidak diinginkan (akhirnya 

dibuang) (Yudiyanto, Yudistira dan 

Tania, 2019). 
Peningkatan volume sampah 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi lingkungan. 

Sampah yang tidak dikelola dengan 
baik, memiliki dampak buruk bagi 

kehidupan manusia. Pada sampah 

yang menumpuk dan membusuk, 

terdapat banyak penyakit yang 

diakibatkan oleh bakteri dan virus 
seperti diare, tifus, disentri, jamur, 

kolera, dan berbagai macam 

penyakit kulit. Tumpukan sampah 

juga menimbulkan bau tidak sedap 
yang dapat menganggu kesehatan. 

Selain itu, sampah juga dapat 

memberikan dampak buruk 

terhadap lingkungan sekitarnya 
berupa pencemaran tanah, air dan 

udara. Tumpukan sampah akan 

mengalami dekomposisi secara 

alami dan dalam proses 
pembusukan menghasilkan cairan 

(lindi) yang bersif racun terhadap 

tanah dan air. Lindi juga akan 

semakin meningkat jumlahnya pada 

musim penghujan, sehingga area 
pencemaran tanah dan air dapat 

menjadi meluas (Usis, 2021). 

Salah satu sumber sampah yang 

cukup besar adalah kegiatan 
residential, yaitu: rumah tangga, 

pasar, sekolah, pusat keramaian 

ataupun sebagainya. Sampah dari 

kegiatan residential disebut sebagai 

sampah residential. Menurut 
Rahmah, Sari dan Amrina (2021), 

laju pertumbuhan penduduk 

kepedulian masyarakat mengenai 

pengelolaaan sampah rumah 
tangga sangat diperlukan untuk 

membantu pemerintah dalam 

menangani permasalahan 

lingkungan hidup.Untuk 
meminimalisir permasalahan 

sampah maka harus ada 

pengelolaan sampah sejak dari 

sumbernya. Pengelolaan sampah 

merupakan kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh dan 

berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan dan penanganan 

sampah. Menurut UU No. 18 tahun 
2008, pengelolaan sampah perlu 

dilakukan dengan maksimal dengan 

prinsip ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Salah satu cara 
pengelolaan sampah ramah 

lingkungan adalah dengan cara 

Reuse, Diminish, dan Recycle (3R), 

yaitu kegiatan memperlakukan 
sampah dengan cara menggunakan 

ulang, mengurangi dan mendaur 

ulang. Reuse (menggunakan 

ulang), yaitu penggunaan ulang 

sampah secara langsung, baik 
untuk fungsi yang sama maupun 

fungsi lain. Diminish (mengurangi), 

yaitu mengurangi segala sesuatu 

yang menyebabkan timbulnya 
sampah. Recycle (mendaur ulang), 

yaitu memanfaatkan kembali 

sampah setelah mengalami proses 

pengolahan (Armus, dkk, 2022). 
Pengelolaan sampah perlu 

dilakukan secara komprehensif dan 

terpadu dari hulu ke hilir agar 

memberikan manfaat secara 

ekonomi, sehat bagi masyarakat 
dan aman bagi lingkungan serta 

dapat mengubah perilaku 

masyarakat. Pengelolaan sampah di 

hulu adalah pengelolaan sampah 
sejak dari sumbernya, sehingga 

akan berperan mengurangi volume 

sampah yang akan diangkut ke TPA, 



Dewi & Batubara, Faktor yag Berhubungan dengan Penatalaksanaan Sampah 

 

52 

 

sebagai tempat pengelolaan 

sampah di hilir (Armus, dkk, 2022). 

Program pengelolaan 
sampah yang dilakukan saat ini, 

baik oleh Pemerintah maupun 

masyarakat masih belum dapat 

menyelesaikan permasalahan 
sampah yang ada. Dari sisi 

Pemerintah, keterbatasan 

infrastruktur dan anggaran menjadi 

faktor kurang efektinya pengelolaan 
sampah, sedangkan dari sisi 

masyarakat, faktor utamanya 

adalah pengetahuan masyarakat 

terhadap strategi pengelolaan 

sampah.  
Kecamatan Batangtoru adalah 

salah satu wilayah di Kabupaten 

Tapanuli Selatan yang menghadapi 

permasalahan dalam pengelolaan 
sampah domestik. Saat ini di 

Kecamatan Batangtoru telah 

beroperasi, yaitu TPST Aek Sirara 

dengan luas 15 Ha. Di lokasi TPST 
Aek Sirara terdapat sarana 

pengelolaan sampah yaitu Koperasi 

dan Kandang Magot. Jumlah 

sampah domestic di Kecamatan 
Batangtoru pada tahun 2022 adalah 

6.247,7 ton/tahun atau 17,12 

ton/hari, target penanganan 74%, 

yaitu: 4.623,3 ton/tahun atau 12,67 

ton/hari. Realisasi di Kecamatan 
Batangtoru dengan jumlah 

prasarana yang tersedia, diangkut 

hanya 7,25 ton/hari (42,35%) atau 

2.646,25 ton/tahun. Dengan 
demikian, masih terdapat sampah 

yang tidak dapat diangkut sebanyak 

9,87 ton/hari. Jumlah sampah tidak 

terangkut ini akan menimbulkan 
permasalahan di lingkungan 

sekitarnya karena akan 

menimbulkan bau yang tidak sedap 

serta permasalahan kebersihan 

lingkungan.Sampah-sampah yang 
tidak terangkut ini terdapat di 

sekitar permukiman penduduk. 

Oleh karena itu diharapkan 

masyarakat dapat melakukan 
pengelolaan terdapat sampah 

secara swadaya. Namun demikian, 

pengetahuan masyarakat dan 

sarana parasana yang dimiliki 

mengakibatkan peran masyarakat 

dalam pengelolaan sampah 

disumbernya (hulu) tidak maksimal. 
Masyarakat diharapkan dapat 

melakukan pengelolaan sampah 

dengan metode 3R, namun dalam 

kenyataanya masyarakat masih 
lebih banyak melakukan 

pembakaran sampah. Metode 3R 

dimulai dengan pemilahan sampah 

dan sampah yang telah dipilah 
ditempatkan pada tempat sampah 

yang berbeda. Hal ini cukup 

menyulitkan bagi masyarakat, 

sehingga perlu dukungan 

Pemerintah dalam penyediaan 
infrastruktur 3R tersebut. Jumlah 

sampah akan mengalami 

peningkatan seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk 
serta peningkatan perekonomian 

masyarakat, sehingga sangat perlu 

peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan sampah 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

survey. Survei analitik ditujukan 
untuk menerangkan suatu kondisi, 

Penelitian ini direncanakan di 

Kecamatan Batangtoru Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Penelitian 
dilakukan pada bulan Januari – 

Pebruari 2023, Populasi sekaligus 

sampel dalam penelitian ini adalah 

meliputi 19 desa da 4 kelurahan., 
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu data primer dan 

skunder yang di lakukan dengan 

wawancara dengan menggunakan 
instrumen kunsioner.aspek 

pengukuran variabel 

Pengetahuan,Pendidikan,Persepsi 

Masyarakat,Pendapatan,Peran 

Pemerintah,Sarana 
Prasarana .analisa data dengan 

menggunakan uji Chi-square dan uji 

t independen dan man whittney 

pada tingkat kemaknaan α < 0,05. 
Penelitian ini telah di berikan izin 

oleh Kecamatan Batangtoru 

Kabupaten Tapanuli. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data untuk menguji hubungan diantara dua kondisi (variable) 

yang diduga berhubungan atau berkorelasi dilakukan melalui analisis bivariat 
menggunakan uji Chi-Square (α=0,05). 

Hubungan Pengetahuan Dengan Penatalaksanaan Penanggulangan 

Sampah Dengan Strategi 3R. 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

 
 

Pengetahuan 

Dilakukan Tidak di lakukan Nilai 
P value 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

 

 
0.436 

Baik 19 7.1 19 7.1 

kurang baik 32 17.5 23 12.6 

Total 51 24,6 42 19.7 

Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p value di 

peroleh 0,436 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan 

pengetahuan dengan penatalaksanaan penanggulangan sampah dengan 

strategi 3R. 
Hubungan Pendidikan Dengan Penatalaksanaan Penanggulangan 

Sampah Dengan Strategi 3R. 

 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3r. 

 

 
Pendidikan 

Dilakukan Tidak di lakukan Nilai 

P Value 
 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

 

 

0.314 

Rendah 10 5.4 11 6 

Menengah 40 21.9 28 15.3 

Tinggi 1 0.5 3 1.6 

Total 51 27.8 42 22.9 

berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p value di 

peroleh 0,314 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan 
pendidikan dengan penatalaksanaan penanggulangan sampah dengan strategi 

3R. 

 

 
 

 

Hubungan Persepsi Dengan Penatalaksanaan Penanggulangan Sampah 

Dengan Strategi 3R. 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

 
 

Persepsi 

Dilakukan Tidak lakukan Nilai 
P value 
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F % F %  

0.256 
Baik 19 10.4 11 6 

Kurang baik 32 17,5 31 17 

Total 51 27.9 42 23 

berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p value di 

peroleh 0,256 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan 

Persepsi dengan penatalaksanaan penanggulangan sampah dengan strategi 
3R. 

Hubungan Pendapatan Dengan Penatalaksanaan Penanggulangan 

Sampah Dengan Strategi 3R. 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

 
 

Pendapatan 

Ada Tidak ada Nilai 
P value 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

 

 
0.031 

Rendah  4 2 5 2.5 

Menengah 29 14.9 15 7.7 

Tinggi 15 7.7 25 12.9 
Total 48 24.6 45 23.1 

berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p value di 
peroleh 0,031 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan 

Pendapatan dengan penatalaksanaan penanggulangan sampah dengan strategi 

3R. 

 

Hubungan Peran Pemerintah Dan Tokoh Masyarakat Dengan 
Penatalaksanaan Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

 

Peran Pemerintah 

Dan Tokoh 
Masyarakat 

 

Ada Tidak ada Nilai 

P value 

 
F 

 
% 

 
F 

 
% 

 
 

 

0.000 Rendah  15 7.9 - - 

Sedang  25 13.1 - - 

Tinggi  9 4.7 44 23.1 

Total 49 25.7 44 23.1 

berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p value di 

peroleh 0,000 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa ada hubungan peran 

pemerintah dan tokoh masyarakat dengan penat alaksanaan penanggulangan 

sampah dengan strategi 3R. 

Hasil penelitian Affandy, Isnaini dan Yulianti (2015) menunjukkan bahwa 
peran serta masyarakat sangat mutlak menjadi kuncikeberhasilan dari 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kecamatan Lamongan, hal ini 

tidak lepas dariPeran Tokoh masyarakat, Kader Lingkungan, RT/RW yang selalu 

menjadi Motivator masyarakat danPemerintah Kabupaten 
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Lamongan.Selanjutnya hasil penelitian Armadi (2021) menjelaskan bahwa 

peran serta masyarakat di Kota Denpasar cukup efektif dalam kegiatan 

pengelolaan sampah melalui pengomposan dan 3R (reuse, reduce and recycle). 
kiprah pemerintah dan tokoh rakyat berkaitan memakai pengenalan 

serta penyebaran isu tentang pengelolaan sampah. pengenalan ini akan 

memberikan pemahaman di warga bahwa pengelolaan sampah sebaiknya 

dilakukan oleh setiap individu supaya duduk perkara wacana sampah mampu 
diatasi mulai dari berasal pembuat sampah. Selain itu, kiprah pemerintah/tokoh 

warga pula berkaitan memakai supervisi tindakan pengelolaan sampah di 

tingkat tempat tinggal tangga. akibat penelitian Yolarita (2011) memberikan 

bahwa tokoh rakyat pula berperan dalam menyampaikan gosip serta motivasi 
di menerapkan prinsip 3R di pengelolaan sampah.korelasi sarana Prasarana 

menggunakan Penatalaksanaan Penanggulangan Sampah menggunakan taktik 

3R. 

Penanggulangan Sampah Dengan Strategi 3R. 

 

Sarana Prasarana 
 

Ada Tidak ada Nilai 

P value 
 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

 

 

0.003 

Ada  47 24.2 1 0.5 

Tidak ada  1 0.5 44 16,5 

Total 48 32,4 45 22,7 

berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji chi square nilai p 
value di peroleh 0,003 ( p < 0,05) dapat di simpulkan bahwa ada hubungan 

sarana dan pasarana dengan penatalaksanaan penanggulangan sampah 

dengan strategi 3R. 

3. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan 

bahwa hal yang berhubungan 

dengan kurangnya tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap 
penatalaksanaan penanggulangan 

sampah yaitu karena kurangnya 

peran pemerintah setempat 

terhadap penatalaksanaan 
penanggulangan sampah dengan 

menggunakan strategi 3R di 

wilayah Kecamatan Batangtoru. 

Tentunya hal ini akan sangat 
mempengaruhi perilaku masyarakat 

dimana dalam hal ini masyarakat 

akan tetap membuang sampah 

sembarang karena tidak ada sanksi 
ataupun peraturan tertulis untuk hal 

tersebut. Begitu juga dengan 

sarana prasarana yang tidak 

mendukung sehingga dengan tidak 

tersedianya wadah untuk 
membuang sampah maka 

masyarakat terpaksa untuk 

membuang sampah ke sungai. 
Selanjutnya sosialisasi tentang 

penatalaksanaan penanggunlangan 

sampah kepada masyarakat juga 

masih kurang tentunya 
pengetahuan yang minim tentang 

sampah akan mempengaruhi 

perilaku masyarakat terhadap 

penatalaksanaan penanggulangan 

sampah. 
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